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Pendahuluan

Definisi Dakwah:

- Dakwah pada hakikatnya adalah suatu seruan kebenaran
Kepada manusia yang segalanya ditujukan kepada Allah.

« Dakwah harus bertolak belakang dari perubahan sosial dan
kondisi objektif kehidupan masyarakat dan umat.

« Dakwah merupakan tugas mulia yang diemban oleh setiap
Muslim untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat
manusia.
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Pendahuluan

Salah satu bentuk dakwah:

« Salah satu bentuk dakwah yang berkembang pesat di
Indonesia adalah melalui majlis sholawat.

« Majlis sholawat Assidigiyyah menawarkan pendekatan unik
dalam menyampaikan pesan-pesan keagamaan melalui

lantunan sholawat yang dipenuhi dengan Kkecintaan kepada
Nabi Muhammad SAW.
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Pendahuluan

Memahami Majlis sholawat Assidiqiyyah:

« Majlis sholawat Assidigiyyah memadukan kegiatan ibadah
dengan pendidikan agama, yang melibatkan tausiyah
atau ceramah dari para ulama dan cendekiawan Muslim.

« Sesi-sesi ini memberikan pencerahan dan pemahaman
mendalam tentang berbagai aspek ajaran Islam, mulai
dari agidah, figh, akhlak, hingga sejarah Islam..
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Pendahuluan

Penelitian Terdahulu:

« Surianto,2020: "Dakwah Bershalawat Melalui Media Sosial
Perspektif Hadis (Studi Kasus Prank Shalawat di Channel YouTube

Gus Aldi)".

« Abdul Fatah Ark,2022: "Strategi Dakwah Majelis Dzikir
dan Sholawat El Muhibbin dalam Menyebarkan Pesan
Dakwah melalui Kesenian Hadrah”.

Keterbaruan Penelitian:

» Penelitian ini akan mengidentifikasi metode-metode yang
dlgunakan dalam majlis ini, serta dampak positif yang

sakar oleh jamaah dalam peningkatan kualitas ibadah,
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Pendahuluan

Tujuan Penelitian:

« Untuk menganalisis strategi dakwah yang diterapkan dalam
majlis sholawat Assidigiyyah.

« Untuk mengidentifikasi pengaruh maijlis sholawat
Assidigiyyah terhadap peningkatan kualitas
ibadah jamaah.

« Untuk mengevaluasi bagaimana majlis sholawat
Assidigiyyah mempengaruhi pemahaman
keagamaan jamaah.

< Mmenilai peran majlis sholawat Assidigiyyah
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Kegunaan Penelitian:
Menambah wawasan dan literatur mengenai metode dakwah

mela
ASSIC
Mem

ui majlis sholawat, khususnya majlis sholawat
igiyyah.

perikan kontribusi akademis dalam bidang studi dakwah

dan komunikasi Islam.

Memberikan panduan bagi para da’i dan pengelola majlis
sholawat dalam mengembangkan strategi dakwah yang
efektif.

Menyediakan informasi yang berguna bagi masyarakat yang

INngin

meningkatkan kualitas ibadah dan pemahaman

keagamaan melalui majlis sholawat.

Mendorong majlis sholawat lainnya untuk mengadopsi
praktik-praktik yang sukses dari majlis sholawat Assidiqgiyyah
dalam kegiatan dakwah mereka.



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

« Bagaimana strategi dakwah yang diterapkan dalam majlis sholawat
Assidigiyyah?

« Bagaimana pengaruh majlis sholawat Assidigiyyah terhadap
peningkatan kualitas ibadah jamaah?

 Bagaimana majlis sholawat Assidigiyyah mempengaruhi pemahaman
keagamaan jamaah?

« Bagaimana peran majlis sholawat Assidigiyyah dalam pemberdayaan
sosial masyarakat?
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Metode Deskriptif Kualitatif

1. Pendekatan Kualitatif:
* Penelitian ini bersifat deskriptif dan analitis.

* Deskriptif berarti menggambarkan dan menjabarkan peristiwa, fenomena, dan situasi
sosial yang diteliti.

* Analitis berarti memaknai, menginterpretasikan, serta membandingkan data hasil
penelitian.

2. Jenis Penelitian:

* Fenomenologi: Jenis penelitian yang berusaha mengungkap, mempelajari, serta
memahami fenomena dan konteks yang unik dan khas yang dialami oleh individu hingga
tataran keyakinan individu tersebut.

3. Lokasi Penelitian:

Penelitian dilakukan di Desa Wanengpaten Rt/Rw 07/04, Kecamatan Gampengrejo,
Daten Keadiri, Jawa Timur.
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Metode Deskriptif Kualitatif

4. Sumber Data:

* Data Primer: Data yang didapatkan langsung dari sumbernya melalui wawancara dan

observasi dengan pimpinan pondok, dewan guru atau ustadz, dan santri di Pondok
Pesantren Pondok Blawe Purwoasri Kediri.

* Data Sekunder: Data yang berasal dari buku, jurnal, dan dokumen dari Pondok Pesantren
Pondok Blawe Purwoasri Kediri.

5.Teknik Pengumpulan Data:

* Wawancara: Melibatkan ketua pondok, ustadz, dan santri.
* Observasi: Pengamatan langsung oleh peneliti terhadap santri.
* Dokumentasi: Dokumentasi penelitian, dan arsip dokumen dari Pondok Pesantren.
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Metode Deskriptif Kualitatif

6. Teknik Analisis Data:

Reduksi Data (Data Reduction): Merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada
hal-hal penting, mencari tema dan polanya.

Penyajian Data (Data Display): Menyajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.

Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing): Menyimpulkan temuan penelitian.
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1. Strategi Dakwah yang Diterapkan dalam Majlis Sholawat Assidiqiyyah:
* Pendekatan Personal dan Emosional.
* Pendidikan dan Pencerahan.

* Penggunaan Media Sosial

2. Pengaruh Majlis Sholawat Assidiqgiyyah terhadap Peningkatan
Kualitas Ibadah Jamaah:

* Motivasi Beribadah

Jamaah yang rutin mengikuti majlis sholawat Assidigiyyah menunjukkan
peningkatan dalam semangat dan motivasi beribadah.

* Kedisiplinan dalam Beribadah




3. Pengaruh Majlis Sholawat Assidiqiyyah terhadap Pemahaman Keagamaan
Jamaah:

* Pencerahan Melalui Tausiyah.

Sesi tausiyah yang diadakan dalam setiap majlis memberikan
pengetahuan yang mendalam tentang berbagai aspek ajaran Islam.
Ceramah yang disampaikan oleh ulama dan cendekiawan Muslim
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang agidah,
figh, akhlak, dan sejarah Islam.

* Diskusi dan Tanya Jawab.

Sesi diskusi dan tanya jawab memungkinkan jamaah untuk mengajukan
pertanyaan dan mendapatkan penjelasan langsung dari para ulama. Hal
ini membantu jamaah untuk lebih memahami dan menginternalisas:
ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari




4. Peran Majlis Sholawat Assidiqiyyah dalam Pemberdayaan
Sosial Masyarakat:

a. Kegiatan Sosial dan Kemanusiaan

Majlis ini sering mengadakan kegiatan sosial seperti santunan

Kepada vyatim piatu, bantuan kepada fakir miskin, dan

Kegiatan kemanusiaan lainnya. Kegiatan-kegiatan ini tidak

nanya membantu masyarakat yang membutuhkan tetapi juga
menumbuhkan rasa kebersamaan dan kepedulian sosial di
antara jamaah.

b. Penguatan Ukhuwah Islamiyah

Melalui kegiatan bersama seperti berbuka puasa, kajian rutin,
egiatan sosial, majlis ini berhasil mempererat ukhuwah

Syl antar jamaah, Hal inl. menciptakan komunitas yang
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